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ANALISA PERILAKU SAMBUNGAN BAJA SEMI-RIGID FLUSHENDPLATE 
BERDASARKAN BRITISH STANDARDSINSTITUTION

ABSTRAKSI

Salah satu tipe sambungan balok - kolom pada konstruksi baja adalah sambungan 
semi-rigid./7w.s/* end plate. Pada dasarnya permasalahan sambungan balok-kolom dapat 
diidentifikasi dengan memahami perilaku pada sambungan tersebut. Perilaku ini dapat 
ditunjukkan pada hubungan antara momen dan rotasi pada sambungan antara 
balok - kolom tersebut yang dikenal dengan kurva M- (j>. Dari kurva ini kita dapat 
mengetahui beberapa karakteristik yang ada pada sambungan yaitu kekuatan (momen 
capacity), kekakuan (rigidity) dan ductility (rotational capaciiy).

Salah satu cara mendapatkan kurva selain dengan melakukan eksperimen di
laboratorium yaitu dengan metode elemen hingga. Untuk itu sebagai alternatif dapat 
digunakan bantuan program komputer seperti solidworks untuk pemodelannya dan 
cosmosworks untuk analisis metode elemen hingga dimana penggunaan program ini 
dapat menghemat waktu dan biaya, sedangkan peraturan dan standar yang digunakan 
berpedoman pada British Standards Institution. Karena penelitian di laboratorium belum 
dapat dilakukan, maka digunakan perhitungan manual dengan metode Rigorous sebagai 
pembandingnya dimana yang dibandingkan yaitu moment capacity.

Dari hasil analisa yang diperoleh didapat bahwa perilaku kurva terdiri atas 2
bagian dimana bagian pertama bersifat linier yaitu tahap elastis dan diikuti bagian kedua 
yang bersifat non linier karena inelastic deformation pada sambungan yang 
menyebabkan kekakuan menjadi berkurang dengan bertambahnya rotasi, sedangkan 
perbandingan moment capacity antara hasil program dan manual menunjukkan 
perbedaan yang signifikan dimana hasil program lebih besar daripada hasil manual. Hal 
ini disebabkan dalam perhitungan manual menggunakan rumus empiris dan kurang 
mempertimbangkan aspek pembebanan, perilaku struktur, geometri, bentuk penampang 
serta panjang bentang profil baja. Selain itu perhitungan manual juga 
mempertimbangkan keamanan, sedangkan pada program comosworks menggunakan 
metode elemen hingga dengan tipe analisa nonlinier dan pemodelannya dibuat 
mendekati dengan keadaan sebenarnya. Untuk itu perlu dilakukan eksperimen di 
laboratorium untuk memastikan keakuratan hasil analisa program cosmosworks ini.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Penggunaan baja sebagai salah satu bahan kontruksi bangunan di Indonesia telah 

semakin meningkat dan berkembang seperti dalam pembangunan jembatan, gedung, dan 

tower. Hal ini disebabkan baja memiliki beberapa kelebihan yang tidak dimiliki oleh 

material lainnya antara lain kekuatan yang besar terutama kekuatan tarik , pemasangan 

tidak memakan banyak waktu sehingga dapat mengurangi biaya konstruksi,
serta

yang
kualitasnya sangat terjaga karena dibuat di pabrik dengan pengawasan yang ketat, 
sifat ductility dan kekakuannya. Kelemahan baja yang tidak tahan terhadap suhu tinggi

dapat diantisipasi dengan melapisinya menggunakan bahan tahan api.

Dalam suatu struktur gedung, sambungan mempunyai peranan yang sangat 

penting karena memberikan hubungan yang kuat antar komponen struktur seperti pada 

balok-kolom sehingga dapat bekerja bersama-sama dengan baik. Hampir sebagian besar 

kegagalan kontruksi baja disebabkan kerena sambungan yang lemah akibat dari 

perencanan dan pemahaman yang tidak sempurna mengenai sambungan itu sendiri. 

Untuk itu perlu dilakukan pengkajian dan pemahaman yang lebih detail mengenai 

perilaku sambungan itu sendiri untuk memastikan kestabilan dan keamanan serta 

kenyamanan sutau bangunan. Salah satu jenis sambungan yang biasa digunakan yaitu

sambungan semi-rigid.

Pengkajian mengenai karakteristik perilaku sambungan itu sendiri, dahulu telah 

dilakukan dengan melakukan penelitian atau eksperimen di laboratorium secara 

langsung. Hal ini tentunnya akan menghabiskan banyak biaya dan waktu. Untuk itu, 

seiring dengan kemajuan teknologi Computer, penggunan program komputer dalam 

mempelajari karakteristik perilaku sambungan dapat dapat menjadi alternatif. Salah satu 

program dalam pembuatan model suatu struktur yaitu program solidworks yang 

selanjutnya dapat dianalisa dengan menggunakan program cosmosworks yang 

merupakan program metode elemen hingga dimana kedua program tersebut dapat 

saling bekerja sama. Walaupun demikian penelitian di laboratorium tetap dibutuhkan

1
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untuk memastikan keakuratan hasil dari analisa menggunakan bantuan program 

komputer tersebut.

1.2. Perumusan Masalah
Pengkajian lebih dalam tentang perilaku sambungan baja sangat diperlukan 

untuk memastikan kestabilan dan keamanan dalam suatu kontruksi baja dimana 

perilaku pada sambungan dapat diketahui dari kurva M- <j>. Pengkajian tentang ini telah 

banyak dilakukan oleh peneliti yang melakukannya secara langsung di laboratorium. 

Tetapi hal ini membutuhkan waktu dan biaya yang besar. Sebagai alternatif, penggunaan 

program komputer mengenai pemodelan struktur dan metode elemen hingga atau Finite 

Element Method (FEM) dapat menjadi pilihan untuk mengurangi waktu dan biaya yang 

terpakai. Walaupun demikian penelitian di laboratorium tetap dibutuhkan untuk 

memastikan keakuratan hasil analisa dari program komputer yang digunakan.

1.3. Tujuan Penulisan
Tujuan dari penulisan ini untuk membuat model sambungan baja balok-kolom 

semi-rigid flush end plate dengan berpedoman pada standar yang dibuat oleh British 

St andards Instituiton menggunakan solidworks dan menganalisanya dengan 

cosmosworks yang merupakan program analisa metode elemen hingga. Dari hasil analisa 

tersebut dapat dibuat kurva M- <f> dimana kurva tersebut merupakan salah satu cara 

dalam mempelajari perilaku sambungan baja. Karena penelitian di laboratorium belum 

dapat dilakukan, maka sebagai pembandingnya digunakan nilai moment capacity dari 

kurva M- <j> dengan moment capacity hasil perhitungan manual.

1.4. Teknik Analisa

Dalam penyusunan laporan ini, pengumpulan data dilakukan dengan cara studi 

literatur yaitu dengan mempelajari buku-buku, jurnal, penelitian terdahulu dan referensi 

lainnya yang berhubungan dengan bahasan yang diteliti. Data-data yang ada kemudian 

diolah dengan menggunakan program solidworks dan cosmosworks serta dengan 

perhitungan manual. Selain itu juga dilakukan konsultasi dengan dosen pembimbing 

tugas akhir.
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1.5. Ruang Lingkup Penulisan
Dalam tugas akhir ini, difokuskan pada sambungan baja balok - kolom 

semi-rigidy7w5/i endplate dimana untuk kolom digunakan profil Universal Column (UC) 

dengan ukuran/dimensi yang sama pada semua model sambungan dan untuk balok 

digunakan profil Universal Beam (UB) dengan ukuran/dimensi yang berbeda-beda pada 

masing-masing model sambungan. Penggambaran pemodelan sambungan menggunakan 

solidworks sedangkan analisa FEM menggunakan bantuan cosmosworks.program
Adapun standar dan peraturan yang digunakan yaitu menggunakan BSI (British 

Standards Institution) khususnya BS 5950 part 1:2000. Sebagai pembandingnya

digunakan nilai moment capacity dari perhitungan manual berdasarkan metode 

Rigorous.

1.6. Sistematika Penulisan

Laporan tugas akhir ini dibagi menjadi lima bab dengan sistematika penulisannya 

sebagai berikut:

BAB I. PENDAHULUAN

Pada bab ini dibahas mengenai latar belakang, perumusan masalah, tujuan 

penulisan, teknik analisa, ruang lingkup penulisan, dan sistematika 

penulisan.

Bab II. TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini mengenai informasi, teori-teori dan rujukan kepada penelitian 

terdahulu mengenai topik yang dibahas.
Bab III. METODOLOGI

Pada bab ini akan dibahas mengenai tahapan pelaksanaan penulisan yang 

meliputi pengumpulan data-data, analisis perhitungan data serta

atau penjelasan tentang metode yang digunakan serta pengujian atau 

pembanding yang digunakan.

ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisi analisa dari

rumus-
rumus

Bab IV.

program cosmosworks dan pengolahan 

datanya serta hasil yang didapat kemudian dibandingkan dengan perhitungan 

dan teori lain atau perencanaan yang ada serta dibahas.
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Bab V. KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini dibahas mengenai kesimpulan dan saran-saran mengenai objek 

yang dibahas.
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